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Abstract: Along with the times, antomotive technology is one of the mainstay products in the world today, especially in
4-wheeled vebicles, one of which is an electric car as the main drive. Humans are required to always dynamically save
energy through reduced fuel nse and increased engine efficiency. Many ways can be taken to be able to realige this such as
reducing vehicle loads, optimizing the efficiency of vebicle engines, driving methods and making aerodynamic bodies. The
meethod used is to use a numerical simulation approach with the finite element method. In this study, a standard and
modified body simulation of a 2KW electric car vebicle will be carried out. Then aerodynamic testing is carried out on the
standard and modjfied bodies to find the value of the drag coefficient (Cd), lift coefficient (Cl), and pressure coefficient
(Cp) using Ansys 2022 R2 software. So that the acrodynamics of the standard and modified body of the 2KW electric
car vebicle can be known. From the simulation results that have been carried ont, the results of the standard body produce
a drag coefficient value of 0.4408, and a lift coefficient value of 0.3738, with a maximum pressure of 51.5166 Pa.
While the modified body produces a drag coefficient value of 0.3641, and a lift coefficient value of -0.3372, with a
maximum pressure of 47.2228 Pa. The results of the simulation show that the modified body is better than the standard
body with a smaller pressure coefficient value after changing the body shape, which means that the pressure on the modified
body is smaller than the standard body. Not only the pressure decreases the value of the drag coefficient and the lift
coefficient also decreases after changing the shape of the vebicle body, it can be concluded that the modified body has more
aerodynamic force compared to the standard body.

Keywords: Aerodinamic; Coefficient drag; Coefficient lift; Coefficient pressure; Veloccity

Abstrak: Seiring berkembangnya zaman teknologi otomotif menjadi salah satu dari produk yang
diandalan di dunia saat ini, terutama pada kendaraaan roda 4 salah satunya mobil listrik sebagai
penggerak utama. Manusia diberi tuntutan untuk selalu bersifat dinamis atas penghematan energi
melalui bahan bakar yang dilakukan pengurangan serta efisiensi mesin yang nilainya dilakukan
peningkatan. Banyak sejumlah cara yang bisa diterapkan untuk bisa merealisasikan hal tersebut seperti
melakukan penurunan beban kendaraan, melakukan pengoptimalan efesiensi mesin kendaraan, cara
untuk mengemudi serta melakukan pembuatan bodi yang aerodinamis. Metode yang dilakukan adalah
dengan menggunakan pendekatan simulasi numerik dengan metode elemen hingga. Di cakupan
penelitian ini akan dilakukan simulasi bodi standar serta modifikasi kendaraan mobil listrik 2K'W. Lalu
dilakukan pengujian aerodinamik pada bodi standar dan modifikasi untuk mencari nilai koefisien drag
(Cd), koefisien /ft (Cl), serta koefisien pressure (Cp) dengan mempergunakan sofware Ansys 2022 R2.
Sehingga bisa diketahui aerodinamik dati bodi standar dan modifikasi kendaraan mobil listrik 2KW.
Dari hasil simulasi yang telah dilakukan, hasil dari bodi standar menghasilkan nilai koefisien drag yang
besarannya 0.4408, serta nilai koefisien lift yang besarannya 0.3738, dengan tekanan maksimum 51.5166
Pa. Sedangkan pada bodi modifikasi menghasilkan nilai koefisien drag 0.3641, dan nilai koefisien /f? -
0.3372, dengan tekanan maksimum 47.2228 Pa. Hasil dari simulasi menunjukan bodi modifikasi lebih
baik dari bodi standar dengan nilai koofesien pressure lebih kecil setelah merubah bentuk bodi yang
secara arti tekanan pada bodi modifikasi lebih kecil dibandingkan bodi standar. Tidak hanya pada

https:/ /journalcenter.org/index.php /JURITEK


https://doi.org/10.51903/juritek.v5i2.
https://journalcenter.org/index.php/JURITEK
mailto:im2531233@gmail.com
mailto:Kosjoko@unmuhjember.ac.id
mailto:nelyana@unmuhjember.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

JURITEK: Jurnal Ilmiah Teknik Mesin, Elektro dan Komputer 2025 (Juli), vol. 5, no. 2, Maulana, et al. 327 dari 336

pressure penurunan nilai koefisien drag serta koefisien lift juga menurun selepas merubah bentuk bodi
kendaraan, bisa dilakukan penyimpulan bodi modifikasi lebih memiliki gaya aerodinamis apabila
diperbandingkan dengan bodi standat.

Kata kunci: Aerodinamik; Koefisien drag; Koefisien lift; Koefisien pressure; Velocity.

1. Pendahuluan

Seiring berkembangnya zaman, teknologi otomotif menjadi salah satu dari produk yang
diandalkan di dunia saat ini, utamanya di cakupan sektor kendaraan roda 4, salah satunya yakni
kendaraan mobil listrik yang menjadi penggerak utama [1]. Manusia di tuntun untukselalu
dinamis, penghematan atas suatu energi dengan melalui bahan bakar yang dilakukan
pengurangan serta efisiensi mesin yang secara nilai dilakukan peningkatan ialah tujuan dari
adanya pengembangan teknologi. Perlu untuk diungkap bahwa penggunaan alat trasportasi
yang adanya di darat akan mengalami peningkatan searah dengan mobilitas manusia yang juga
menjadi meningkat [2]. Diturutkan dengan data yang dikeluarkannya oleh pusat statistik
kementrian perindustrian indonesia, jumlah kendaraan akan terus mengalami adanya
peningkatan dengan rata-rat pertahun yakni persentase yang besarannya 8% samapai dengan
15%. Di indonesia sendiri, transportasi merupakan sektor pekonsumsi bahan bakar minyak
terbesar dengan presentase yang besarannya 40.1% dari total [3].

Mobil listrik pertama kali diperkenalkan pada tahun1832 — 1839 oleh robert anderson di
skotlandia. Namun di saat itu, harga BBM realtiv murah sehingga masyarakat punya
kecenderungan untuk melakukan pengembangan motor yang menggunakan BBM [4]. Hal ini
memberi picuan adanya pengembangan penggunaan energi listrik di cakupan sistem
transportasi yang menjadi pengganti dari bahan bakar berupa fosil, untuk mewujudkan energi
ramah lingkungan [5]. Dengan demikian kompetisi mobil listrik indonesia (KMLI) diharap
bisa andil untuk melaksanakan pensosialisasian penggunaan mobil listrik yang secara tujuan
untuk memberi pengurangan gas rumah kaca “GRK” serta memberi peningkatan kesadaran
atas lingkungan yang sifatnya bersih.

Faktof aerodinamika yang sangat dieperhatikan dalam pengembangan penghematan
energi baterai dan bentuk bodi kendaraan. Bentuk dari bodi kendaraan yang aerodinamik bisa
memberi pengaruh para pemakaian bahan bakar yang mengalami pengurangan serta bisa
melakukan peminimalisiran sejumlah gaya yang menjadi hambatan dari laju kendaraan. Untuk
memberi hasil bodi kendaraan yang aerodinamik, bisa dilaksanakan dengan sejumlah cara,
salah satunya yakni dengan mempergunakan program yang basisnya berupa “Computational
Fluid Dinamics (CFD)” [0].

Searah dengan perkembangan ilmu aerodinamika yang sifatnya sangat pesat disertai
dengan perkembangan ilmu mekanika fluida, ada kemungkinan yang bernilai besar, keduanya
membuat suatu bentuk desain kendaraan terkhusus mobil yang punya gaya hambat
aerodinamika bernilai palinh kecil |7]. Berbagai pengujian pada “Computational Fluid Dinanics
(CFD)” telah banyak dilakukan agar dapat berfungsi sebagai pendekatan dalam penyelesaian
masalah. Pengujian secara numerik telah banyak dilakukan dan hasilnya bilangan Reynold
yang tinggi memiliki pengaruh kecil terhadap aliran fluida yang terjadi pada permukaan bodi
kendaraan [8].

D1 penelitian ini dilaksanakan analisis aecrodinamik di bodi kendaraan mobil listrik 2K'W
program Studi Teknik Mesin Universitas Muhammadiiyah Jember. Analisi ini menggunakan
beberapa variabel sebagai pertimbangan untuk meghasilkan bentuk bodi yang aerodinamik

2. Tinjauan Literatur

Penelitian terkait dengan simulasi aerodinamika pada bodi kendaraan mobil listrik 2KW
menngunakan metode “Computational Fluid Dinamics (CFD bukanlah hal baru, karena metode
ini juga digunakan untuk berbagai penelitian sebelumnya. Berikut ini ialah sejumlah penelitian
terdahulu yang menggunakan metode yang sama.
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2.1. Fluida

Fluida ialah zat fluida yang bergerak maupun diam serta menghasilkan gaya pada bidang
batasnya. Fulida adalahgaya yang akan terus menerus mengalami perubahan bentuk ketika di
kenai tegangan geser [9]. Berdasarkan partikelnya, aliran fluida bisa dilakukan pembedaan
menjadi sejumlah dua kategori, yakni aliran laminar serta aliran turbulen. Untuk melakukan
pembedaan keduanya, bisa dilihat dari nilai bilangan reynold- nya di external flow “aliran
tersebut melewati suatu contur bodi yang berbeda dengan aliran fluida tanpa batas” [10].

2.2 Gaya Aerodinamika

Aerodinamika ialah bidang ilmu yang memahami serta memperlajari kaitannya dengan
aliran fluida dengan suatu benda. Penelitian kaitannya dengan aerodinamika yang selama ini
sudah dilaksanakan, fokus awalnya hanya di pengurangan gaya drag, tetapi saat ini, banyak
gaya yang memberi pengaruh seperti gaya angkat, tekan, serta gaya samping pun memberi
pengaruh yang secara nilai cukup signifikan dihadapkan dengan stabilitas kendaraan. Prinsip
dari aerodinamik ialah saat suatu objek yang bergeraknya melewati udara lalu terjadi suatu
gaya yang didapat dari gerak relativ antara dua elemen, yakni udara dengan permukaan bodi
[11]. Perkembangan analisa aerodinamik pada bodi disertai dengan perkembangan ilmu
aerodinamika serta mekanika fluida berjalannya sangat cepat, maka dari hal itu bisa untuk
membuat suatu rancangan bodi yang sifatnya aerodinamis [12].

2.3 Koefisien Tekanan

Koefisien tekanan ialah udara yang bergeraknya dari daerah dengan tekanan bernilai
tinggi ke tekanan yang secara nilai rendah atau “favourable pressure gradient” akan diberi
percepatan alirannya, sebab perbedaan karena adanya perbedaan tersebut, hal sebaliknya pun
berlaku, akan menjadi lambar jika tekanan yang secara nilai rendah ke yang tinggi atau “adperse
pressure gradient” [13]. Secara umum koefisien tekanan dapat dirumuskan sebagai berikut:

p-p v 1
Cp= ot LTy ©)
Dimana:
P = Tekanan statik lokal atau tekanan pada kontur
P, = Tekanan statik free stream
V = Kecepatan lokal aliran
Vs = Kecepatan free stream

2.4 Gaya Hambat (drag force)

Gaya hambat “drag force” ialah hambatan yang bergerak berlawanan arah dengan
pergerakan suatu objek untuk memberi petunjuk seberapa besar satuan benda bisa melawan
hambatan fluida [14]. Drag force adalah gaya hambat aerodinamis pada kendaraan apabila
gaya yang bekerja terjadi perubahan arah terhadapa arah gerak. Secara umum gaya hambat
dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Fd

Cd= 0,5.P.V2.A; @)
Dimana:

fd = Gaya Haji (kg m/s?)

V= Kecepatan aliran udara bebas (m/s)

Ay = Luas Frontal (%)
P =Densitas 1.225 (kg/7?)

2.5 Gaya Angkat (lift force)

Gaya angkat “Uf? force” 1alah gaya yang disebabkannya oleh efek bernauli, saat aliran fluida
bergerak dengan cepat, maka tekanan yang dihasilkan pun nilai akan semakin kecil [15]. Pada
permukaan atas benda, fluida mengalir lebih cepat dibandingkan di permukaan bawah,
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sehingga menghasilkan perbedaan tekanan antara kedua permukaan. Secara umum gaya
angkat bisa dilakukan perumusan sebagai berikut:

= __f
Cl= 05.P.V2.Af )
Dimana:
fl = Gaya lift (kg.m/s?)
V' = Kecepatan aliran udara bebas (m/s)

Ay = Luas frontal (»° » )
p = Densitas 1.225 (kg/m?)

2.6 Computational Fluid Dinamics

“ Computational Fluid Dinamic” 1alah cara untuk melaksanakan analisis atas suatu sistem yang
memperlibatkan sejumlah hal, yakni aliran fluida, perpindahan panas, reaksi kimia, serta
fenomena di aspek fisik yang didasarkan dengan simulasi yang basisnya komputer [16].
Sofware CFD akan memberi data atau juga kurva yang menunjukan prediksi dari performasi
kenandalaan yang sudah dilakukan pendesainan tersebut [17]. Dalam dua kade terakhir
omputational Flnid Dinamis sangat berperan penting dalam fase awal proses desain kendaraan

[18].

3. Metode

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode yang dilakukan adalah dengan
menggunakan pendekatan simulasi numerik dengan metode elemen hingga. Di penelitian ini
akan dilakukan simulasi bodi standar dan modifikasi kendaraan mobil listrik 2KW. Lalu
dilakukan pengujian aerodinamik pada bodi berkategori standar serta modifikasi untuk
mencari tiga nilai penting, yakni: “nilai koefisien drag (Cd), koefisien lift (Cl), serta koefisien
pressure (Cp)” dengan mempergunakan sofware Ansys 2022 R2. Schinnhga diketahui
acrodinamika dari bodi berkategori standar serta modifikasi kendaraan mobil listrik 2KW.
Objek penelitian yang di gunakan adalah mobil listrik 2KW Teknik Mesin Universitas
Muhammadiyah Jember. Berikut adalah dimensi dan geometri dari desain 3D mobil listrik
2KW.

Tabel 1. Ini adalah tabel. Dimensi bodi mobil listrik 2IKW standar

Parameter Dimensi
L=C 186.54 mm
W 50.92mm
H 50.01mm

° 90

Tabel 2. Ini adalah tabel. Dimensi bodi mobil listrik 2IKW modifikasi

Parameter Dimensi
L=C 206.68 mm
W 78.89 mm
H 53.04

° 130

3.1. Diagram alir penelitian

Penelitian ini diawali dengan studi literatur kaitannya dengan sejumlah penelitian yang
sudah ada serta beragam teoti panjang yang kaitannya dengan simulasi analisis aerodinamika
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menggunakan metode Coputational Fluid Dinamic (CFD) pada kendaraan mobil listrik 2K\,
Yang di jabarkan pada diagram alir sebgai berikut:

| Menentukan Objek Bodi Mobil Listrik |

I

Proses Pembuatan Geometri
Menggunakan Sofivare Solidworks
2020

]

Proses Simulasi Menggunakan
Sofware Ansis CFD 2022 R2

1. Bodi Standar
2. Bodi Modifikasi

Apakah Simulasi
Berhasil?

| Analisis Data dan Pembahasan |

!

| Kesimpulan dan Saran |
+

Gambar 1. Ini adalah dambar. Diagram alir penelitian

3.2. Variabel Penelitian

Pada cakupan penelitian ini menggunakan beberapa macam variabel untuk menunjang
keberhasilan dalam melakukan simulasi aecrodinamik pada bodi kendaraan mboil listrik 2KW
menggunakan metode Computational Fluid Dinamics (CFD). Adapun variabel yang di
gunakan adalah bodi standar dengan bodi modifikasi pada bodi modifikasi peneliti merubah
bentuk dari bodi standar. Pelaksanaan pengujian ini mempergunakan densitas udara yang
besarannya 1.225 kg/m? setta boundary condition untuk aliran velocity inlet dengan kecepatan
fluida masuk yang besarannya 8.332 m/s, untuk outlet yakni oufflow, dinding samping kana
serta kiri, atas bawah serta bodi mobil yakni wa/.

4. Hasil dan Pembahasan

Didasarkan dengan hasil dari pelaksanaan penelitian serta analisis didapat permukaan
bodi kendaraan mobil listrik 2K'W standar dalam sofware Ansys 2022 R2. Peneliti lebih dulu
melakukan pembuatan geometri bodi dengan mempergunakan sofware Solidworks 2020 yang
dimana desain geometri di sesuaikan dengan ukuran frame kendaraan mobil listrik dapat

dilihat pada gamabr di bawah.
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Gambar 2. Ini adalah gambar. (a) Desain geometri bodi standar (b) Desain geometri
bodi modifikasi

4.1 . Hasil simulasi aliran fluida pada bodi standar kendaraan mobil listrik
2KW

e

- 6401es00

32010000

I 0.0000+00 -
[mant)

J

Gambar 3. Ini adalah gambar. Pola aliran fluida (streamline) bodi standar

Didasarkan dengan hasil dari pelaksanaan simulasi memberi petunjuk ada sejumlah
aliran yang mengalami adanya hambatan seperti pada cakupan gambar di atas. Sejumlah
bagian dari bodi kendaraan yang menjadi hambatan dari proses laju aliran fluida, schingga
aliran tersebut warnanya merah yang secara arti, ada penurunan laju udara sebagai dampak
dari keberadaan hambatan dari bagian bodi. Area yang paling memberi pengaruh aliran fluida
yakni di bagian depan kendaraan yang pertama kali dilaluinya oleh aliran fluida. Terlihat pada
penjabaran gambar di atas, bagian depan kendaraan membelokan aliran fluida ke arah dalam
kabin pengemudi.

Details of Contour 2

| GEametry Lahels Render Wigw
Domains All Damains | (e

Locations baody ..

Yariable Welocity T ]
Range Global -

Min 0[ms™~1]

Max 14,2886 [m s™-1]

# of Contours |27 [ T |

Gambar 4. Ini adalah gambar. (a)Velocity fluida pada bodi standar (b) Detail max dan
min velocity fluida pada bodi standar

Didasarkan dengan hasil pelaksanaan simulasi yang ditunjukan melalui cakupan gambar
di atas, mengungkap bahwa bagian bodi standar kendaraan mobil listrik 2KW yang mana
dengan posisi tertentu sangat menjadi hambatan bagi laju aliran fluida. Yang di tunjukan oleh
sejumlah warna, yakni warna merah di gambar tersebut memberi petunjuk bagian dengan nilai
paling tinggi dalam memberi hambatan laju aliran fluida di karenakan fluida tidak bisa
mengalir disitu. Warna biru menunjukan daerah yang dilewati aliran fluida, merupakan bagian
yang paling sedikit menghambat lajur aliran fluida. Dari hasil simulasi pada gambar di atas
menunjukan hasil velocity max atau atau laju aliran fluida maksimal di peroleh nilai 14.2886
m/s yang ditunjukan oleh warna biru, sedangkan nilai velocity minimal adalah 0 m/s yang
ditunjukan oleh warna merah yang secara arti pada daerah tersebut meruoakan yang paling
banyak memberi hambatan pada aliran fluida.

Berikutnya saat udara mengalir serta melewati permukaan bodi, maka akan memberi
hasil tekanan yang di terima oleh permukaan bodi tersebut. Hasil dari pelaksanaan simulasi
tekanan atau “pressure bisa dilihat melalui penjabaran gambar di bawah ini.
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contour-1 p
Pressure Cosfticient Details of Contour 1
111400

Geometry Labels Render

801001

Domairs Al Domains
491001

181601 Locations body
b 120001

‘ariable Pressure
} 438001
} -7.480-01 Range Global

1060400 )
Min

Max

View
-

-

-

-
-76.7679 [Pa]

51.5166 [Pa]

# of Contours ‘ 11

Gambar 5. Ini adalah gambar. (a) pressure pada bodi standar (b) detail max dan min

pressure pada bodi standar

Gambar a merupakan hasil simulasi tekanan dari bodi standar kendaraan mobil listrik
2KW. Dapat dilihat bahwa tekanan maksimum ditandai dengan warna merah dengan nilai
51.5166 Pa, sedangkan pada tekanan manimum ditandai dengan warna biru dengan nilai -
76.7679 Pa. Dari gambar b bisa dilihat melalui sejumlah bagian nilai yang paling tinggi
menerima adanya tekanan yang secara nilai paling rendah. Tekanan yang secara nilai paling
tinggi terjadi di bagian yang warnanya merah, yakni di bagian depan serta bagian bodi yang
melebarnya ke samping, sedangkan untuk bagian yang paling sedikit menerima adanya

tekanan ialah bagian bodi yang warnanya biru.

Hasil simulasi coefficient drag (Cd) bodi standar kendaraan mobil listrik 2KW

cd
_______ body  0.44088009
Drag [I]
_______ pody  3.5836378

Gambar 6. Ini adalah gambar. Hasil koefisien drag (Cd) bodi standar

Gambar diatas adalah hasil dari simjulasi coeffzcient drag (Cd) dan force drag (n) dengan nilai

0.4408 dan nilai force drag 3.9836378.

Hasil simulasi coefficinet Iift (Cl) bodi standar kendaraan mobil listrik 2KW

c1l
"""" poay  0.37a681a8
Lift [H]
_______ body  3.3852902

Gambar 7. Ini adalah gambar. Hasil koefisien lift (Cl) bodi standar

Gambar diatas adalah hasil dari simjulasi coefficient lift (Cl) dan force /ift (n) dengan nilai

0.3746 dan nilai force drag 3.3854902

4.2.Hasil simulasi aliran fluida pada bodi modifikasi kendaraan mobil listrik

2KW
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).000e+00

e
Gambar 8. Ini adalah gambar. Pola aliran fluida (steamline) bodi modifikasi

didasarkan dengan hasil pelaksanaan simulasi, memberi petunjuk ada sejumlah aliran
yang mengalami adanya hambatan, seperti pada penjabaran gambar di atas. Sejumlah bagian
dari bodi kendaraan yang menjadi hambatan proses laju dari aliran fluida, sehingga aliran
tersebut warnanya merah yang secara arti terjadi suatu penurunan laju udara sebagai dampak
dari adanya hambatan yang secara asal dari bagian bodi. Area yang paling mempengaruhi laju
aliran fluida yaitu pada bagian samping karena bentuk dari bodi yang melebar, terlihat pada
gambar ditas bagian depan kendaraan membelokan arah aliran fluida ke arah samping dan
belakang.

ki ) > |

Details of Contour 2

Geometry Labels Render View
Domains All Domains i

Locations body M

|

/ Variable Velocity =
- / Range Glahal -

Min 0f[ms~-1]

o 12,8015 [m 5~-1]

# of Contours (22 > |

Gambar 9. Ini adalah gambar. (a)Velocity fluida pada bodi modifikasi (b) Detail max
dan min velocity fluida pada bodi modifikasi

Didasarkan dengan hasil pelaksanaan simulasi yang ditunjukan melalui gambar di atas,
memberi petunjuk bahwa bagian bodi modifikasi kendaraan mobil listrik 2KW yang mana di
posisi tertentu yang memberi hambatan laju aliran fluida. Yang di tunjukan oleh sejumlah
warna, warna merah di gambar memberi petunjuk bagian yang sifatnya paling tinggi dalam
memberi hambatan laju aliran fluida di karenakan fluida tidak bisa mengalir disitu. Warna biru
menunjukan daerah yang dilewati aliran fluida, merupakan bagian yang paling sedikit
menghambat lajur aliran fluida. Dari hasil simulasi pada gambar di atas menunjukan hasil
velocity max atau atau laju aliran fluida maksimal di peroleh nilai 12.8015 m/s yang ditunjukan
oleh warna biru, sedangkan nilai velocity minimal adalah 0 m/s yang ditunjukan oleh warna
merah yang secara arti pada daerah tersebut meruoakan yang paling banyak memberi
hambatan pada aliran fluida.

Berikutnya saat udara mengalir serta melewati permukaan bodi, maka akan memberi
hasil tekanan yang di terima oleh permukaan bodi tersebut. Hasil dari pelaksanaan simulasi
tekanan atau ‘pressure” bisa dilihat melalui gambar di bawah ini.

Dietails of Contour 1

Geametry Labels Render Wiew
Damains All Domains i £

Locations biody ~ Wl

Watiable Pressure B

Range Local -

Min -82.7901 [Pa]

Max 47,2228 [Pa]

# of Contours |11 > |
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Gambar 9. Ini adalah gambar. (a) pressure pada bodi modifikasi (b) detail max dan min
pressure pada bodi modifikasi

Gambar a ialah hasil dari pelaksanaan simulasi tekanan dari bodi standar kendaraan
mobil listrik 2KW. Dapat dilihat bahwa tekanan maksimum ditandai dengan warna merah
dengan nilai 47.2228 Pa, sedangkan pada tekanan manimum ditandai dengan warna biru
dengan nilai -82.7901 Pa. Dari gambar b bisa dilihat melalui sejumlah bagian nilai yang paling
tinggi menerima adanya tekanan dengan nilai paling rendah. Tekanan yang secara nilai paling
tinggi terjadi di bagian yang warnanya merah, yakni bagian depan serta bagian bodi yang
melebarnya ke samping, sedangkan untuk bagian yang menerima paling sedikit tekanan ialah
di bagian bodi yang warnanya biru.

Hasil simulasi coefficient drag (Cd) bodi modifikasi kendaraan mobil listrik

2KW
cd
body O.3841626
Drag [IN]
body 2.3690739

Gambar 10. Ini adalah gambar. Hasil koefisien drag (Cd) bodi modifikasi

Gambear diatas adalah hasil dari simjulasi coefficient drag (Cd) dan force drag (n) dengan nilai
0.3841 dan nilai forve drag 2.3690739.

Hasil simulasi coefficinet Iift (Cl) bodi modifikasi kendaraan mobil listrik 2KW

cl
""""" poay  -0.33723417
Lift [M]
""""" pody | -2.0796733

Gambar 11. Ini adalah gambar. Hasil koefisien lift (Cl) bodi modifikasi

Gambar diatas adalah hasil dari simjulasi cogfficient lzft  (Cl) dan force /ift (n) dengan nilai -
0.3372 dan nilai force drag -2.0796733.

5. Perbandingan

Dari hasil simulasi yang telah dilakukan pada bodi standar dan modifikasi dengan
kecepatan aliran fluida 8.33 m/s dapat di ambil perbandingan sebagai nilai tolak ukur bodi
standar dan modifikasi. Adapun hasil dari perbandingan dari hasil simulasi pada bodi standar
dan modisikasi kendaraan mobil listrik 2KKXW dapat dilihat pada tabal di bawah.
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Referensi

= =
N =

Tabel 3. Ini adalah tabel. Perbandingan koefisien drag, koefisien lift,
tekanan maks (Pa), dan kecepatan maks (m/s)

25 23,0059
21,126
20 F

9,4106
10 H 8,5309

0,461 0,3738
0,382 -0,3393

Koefisien Drag Koefisien Lift Tekanan Maksimal Kecepatan Maksimal

m Standar m Modif

Gambar 12. Ini adalah gambar. Perbandingan grafik koefisien drag, koefisien lift,
tekanan masks (Pa), dan kecepatan maks (m/s)

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi aliran fluida dari bodi standar mobil listrik 2KW memberi
hasil sejumlah karakteristik yakni, adanya aliran fluida yang mengalami suatu hambatan
dengan nilai cukup besar, yakni di bagian depan bodi serta bagian samping yang memberi
akibat aliran fluida menukik masuk ke dalam kabin pengemudi sehingga memberi akibat aliran

fluida
Bodi Koefisien  Koefisien Tekanan Kecepatan
o
drag lift maks (Pa) maks (m/s)
Standar 0.4610 0.3738 23.0059 9.4106
Modifikasi 0.3880 -0.3343 21.126 8.5309

warnanya merah yang memberi tana fluida mengalir di daerah tersebut secara nilai sangat kecil
dengan hasil bernilai maksimum velociti fluida 14.2882 m/s dan aliran yang berwarna biru
dengan hasil minimim adalah 0 m/s. Selain itu saat aliran fluida mengaliri permukaan bodi
mengahsilkan sebuah tekanan maksimum pada bodi standar 51.5166 Pa serta tekanan
minimum -76.7679 Pa dan nilai koefisien drag serta koefisien lift adalah Cd 0.4408, C1 0.3746.
Sedangkan pada simulasi aliran fluida dari bodi modifikasi monil listrik 2KW menghasilkan
beberapa karakteristik yaitu adanya aliran yang mengalami hambatan yang tidak terlalu banyak
terutama pada bodi bagian depan sehingga aliran fluida yang melewati menjadi berwarna
merah, dimana menghasilkan nilai maksimum velocity fluida 12.8015 m/s dan aliran yang
berwarna biru dengan hasil minimum adalah 0 m/s. Selain itu saat aliran fluida mengaliri
permukaan bodi menghasilkan sebuah tekanan maksimal pada bodi modifikasi 47.2224 Pa
dan tekanan minimum -82.7901 dan nilai koefisien drag dan koefisien liftt adalah Cd 0.3841
Cl1-0.3372.
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